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	Abstrak
___________________________________________________________
Di Indonesia, physical literacy belum berkembang pesat seperti di negara-negara maju lainnya. tidak banyak penelitian yang mengkaji tentang physical literacy di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap secara ilmiah tentang focus kajian physical literacy di Indonesia dengan menggunakan pendekatan artikel review. Pencarian artikel dengan menggunakan keyword ini dilakukan pada pembatasan waktu penerbitan 10 tahun lalu dan dibatasi untuk artikel yang sudah terbit di Jurnal Nasional/Internasional yang terakreditasi maupun artikel yang diterbitkan dalam Seminar Nasional/Internasional yang memiliki ISBN. Sebanyak 7 artikel terpilih untuk selanjutnya dianalisis dengan mengunakan teknik sintesis. Hasil penelitian mengungkap bahwa hanya ada enam (6) enam penelitian di Indonesia tentang Physical Literacy yang dipublikasikan di Jurnal Nasional maupun di muat di hasil Seminar Nasional/Internasional. Fokus kajian penelitian physical literacy di Indonesia sebanyak tiga (3) penelitian mengarah pada pengukuran physical literacy dan pengembangan instrument physical literacy di SD, dua (2) penelitian penggunakan pendekatan belajar untuk meningkatkan physical literacy dan satu (1) kajian konsep physical literacy dalam pendidikan jasmani. Kajian ini hanya sebatas article review, untuk penelitian selanjutnya diharapkan muncul penelitian-penelitian baru dengan focus kajian physical literacy dengan menggunakan pendekatan metode penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitiannya agar mampu mengembangkan konsep, pengukuran dan implementasi program physical literacy di Indonesia. 


Abstract
______________________________________________________
In Indonesia, physical literacy has not developed rapidly as in other developed countries. there are not many studies that examine physical literacy in Indonesia. This study aims to reveal scientifically about the focus of the study of physical literacy in Indonesia by using a review article approach. The search for articles using this keyword is carried out with a time limit of 10 years ago and is limited to articles that have been published in accredited National/International Journals and articles published in National/International Seminars that have an ISBN. A total of 7 articles were selected for further analysis using synthesis techniques. The results of the study revealed that there were only six (6) six studies in Indonesia on Physical Literacy published in National Journals and published in the results of National/International Seminars. The focus of the study on physical literacy research in Indonesia is three (3) studies that lead to the measurement of physical literacy and the development of physical literacy instruments in elementary schools, two (2) studies using a learning approach to improve physical literacy and one (1) study of the concept of physical literacy in physical education. . This study is only limited to an article review, for further research it is hoped that new research will emerge with a focus on physical literacy studies using a research method approach that is adapted to the research objectives in order to be able to develop concepts, measurements and implementation of physical literacy programs in Indonesia.
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INTRODUCTION
Istilah physical literacy pertama kali diperkenalkan pada seminar International Association of Physical Education and Sport for Girls and Women Congress in Melbourne, Australia pada tahun 1993 oleh Whitehead. Whitehead menawarkan beberapa konsep tentang definisi physical literacy, (Robinson et al., 2018). Physical literacy diartikan sebagai motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, pengetahuan dan pemahaman untuk menghargai dan  bertanggung jawab atas keterlibatan dalam aktivitas fisik seumur hidup, (Whitehead, 2007). Physical literacy dapat digambarkan sebagai disposisi yang ditandai dengan motivasi untuk memanfaatkan potensi gerakan bawaan untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kualitas hidup, (Whitehead, 2010). Individu yang memiliki physical literacy harus bergerak dengan ketenangan dan kepercayaan diri dalam berbagai situasi yang menantang secara fisik dan perseptif dalam membaca semua aspek lingkungan fisik, mengantisipasi kebutuhan atau kemungkinan gerakan dan merespons dengan tepat, dengan kecerdasan dan imajinasi gerak, (Allingham et al., 2019). 
Konsep literasi fisik telah menjadi terkenal dalam beberapa tahun terakhir, di banyak negara yang berbeda. Organisasi pendidikan dan peneliti di seluruh dunia berpendapat bahwa literasi fisik harus diberikan nilai pendidikan yang sama dengan literasi dan numerasi, (Shearer et al., 2018). Keberadaan physical literacy dalam dunia Pendidikan khususnya Pendidikan jasmani sebagai konsep yang telah matang semakin diakui dengan ditandai oleh munculnya International Physical Literacy (IPLA) Association yang mengemukakan statement consensus yang terdiri beberapa pakar ahli keolahragaan, (Robinson et al., 2018). Perkembangan physical literacy tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh para pakar di seluruh dunia. 
Penelitian tentang physical literacy dari tahun 2001-2016 terdapat 49 artikel yang bersumber pada pencarian secara elektronik melalui penelusuran di jurnal internasional bereputasi mengungkapkan bahwa konsep literasi fisik digunakan dalam berbagai konteks, khususnya dalam kaitannya dengan 'pendidikan', 'aktivitas', 'kebugaran', 'kesehatan', 'konsep', 'kompetensi', 'pemahaman', 'peran', 'kurikulum', ‘pengajaran’ dan 'penilaian'. Konsep yang paling relevan dengan literasi fisik adalah 'pendidikan jasmani', istilah yang sering diganti dengan 'literasi', (Hyndman & Pill, 2018). Selain itu, 103 makalah dari literatur peer-review antara 1993 dan 2019 dianalisis telah menyoroti peningkatan kajian penelitian physical literacy di  seluruh dunia, terutama di negara-negara seperti Inggris, Kanada, Amerika Serikat, Wales, Skotlandia, Australia dan Selandia Baru, yang masing-masing telah berinvestasi dalam inisiatif pengembangan physical literacy, (Young et al., 2020). Banyaknya hasil penelitian ini membuktikan bahwa physical literacy di dunia sudah berkembang. 
Physical literacy telah menjadi focus utama dalam kajian penelitian dalam bidang Pendidikan jasmani, promosi aktivitas fisik dan pengembangan olahraga di dunia, (Giblin et al., 2014). Pada focus kajian Pendidikan jasmani, Physical literacy menjadi sebuah tujuan akhir dari Pendidikan jasmani dengan membuat konseptualisasi gerak anak sebagai manusia secara holistic yang bergerak untuk belajar menjadi anak yang berpengetahuan secara gerak, (Chen, 2015). Physical literacy berkontribusi pada konsep fundamental motor skill dan identifikasi bakat olahraga yang dapat ditingkatkan melalui pembelajaran penjas, (Lundvall, 2015). Pada kajian promosi aktivitas fisik, jelas physical literacy memiliki hubungan yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas fisik (PA), Pentingnya peningkatan physical literacy tidak hanya berkontribusi pada peningkatan aktifitas fisik tetapi juga untuk hasil partisipasi aktifitas fisik, (Li et al., 2020). Physical literacy berinteraksi dengan komponen fisik lainnya untuk mempengaruhi pola aktivitas fisik anak, (Brown et al., 2020). Untuk focus kajian pengembangan olahraga, physical literacy mempromosikan perkembangan olahraga di Australia, (Scott et al., 2021). 
Di Indonesia, physical literacy belum berkembang pesat seperti di negara-negara maju lainnya. tidak banyak penelitian yang mengkaji tentang physical literacy di Indonesia, (Permana & Habibie, 2020). Sempat disampaikan oleh Prof. Toho Cholik Mutohir pada Webinar Nasional Physical Literacy In Indonesia: A New Chalange bahwa belum banyak pakar-pakar olahraga di Indonesia yang mengkaji physical literacy, belum ada peta konsep penelitian yang berfokus pada kajian physical literacy yang diintegrasikan dalam olahraga pendidikan maupun olahraga prestasi, sampai kepada tidak ada program untuk physical literacy yang diimplementasikan. Oleh sebab itu, dari pemaparan secara teori dan praktis, maka penelitian ini berusaha untuk menggambarkan secara ilmiah tentang focus kajian physical literacy di Indonesia dengan menggunakan pendekatan artikel review. Hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi landasan bagi para pakar olahraga khususnya olahraga Pendidikan untuk memulai mengkaji tentang physical literacy di Indonesia. 

METHODS
Literatur review digunakan dalam penelitian ini untuk mengungkap tren isu penelitian physical literacy di Indonesia. Strategi pencarian elektronik menggunakan google schoolar dengan key word ‘physical literacy in Indonesia’, ‘Literacy Fisik di Indonesia’, ‘Melek Fisik untuk anak Indonesia’, ‘perkembangan literacy fisik di Indonesia’ dan ‘sejarah literacy fisik di Indonesia’. Pencarian artikel dengan menggunakan keyword ini dilakukan pada pembatasan waktu penerbitan 10 tahun lalu dan dibatasi untuk artikel yang sudah terbit di Jurnal Nasional/Internasional yang terakreditasi maupun artikel yang diterbitkan dalam Seminar Nasional/Internasional yang memiliki ISBN. 
Sebanyak 7 artikel terpilih untuk selanjutnya dianalisis dengan mengunakan teknik sintesis. Teknik sintesis yaitu cara menyimpulkan dengan membaca, memahami dan menganalisis informasi yang disampaikan oleh penulis dalam konsep yang mereka kemukakan, (Rahayu et al., 2019).

RESULT
Dari hasil penelurusan pada google schoolar dengan kriteria yang telah dipaparkan sebelumnya, hanya terdapat 7 artikel yang sesuai dengan kriteria yang akan disajikan menggunakan matrik pada gambar 1. Kebanyakan pencarian dengan menggunakan keyword tersebut hanya berbentuk artikel yang ada di dalam repository dan tidak diterbitkan di dalam Jurnal Nasional/Internasional yang terakreditasi maupun artikel yang diterbitkan dalam Seminar Nasional/Internasional yang memiliki ISBN. 
Produktivitas Penelitian Physical Literacy
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Penelitian physical literacy di Indonesia mulai dimuat dalam artikel ilmiah yang diterbtikan oleh jurnal Nasional (Motion Jurnal) yang belum terakreditasi pada tahun 2018 sebanyak 1 artikel dan 1 artikel hasil seminar Internasional dipublikasi oleh penerbit Atlantis Press. Pada tahun 2019, tidak terdapat artikel yang diterbitkan dalam jurnal Nasional terakreditasi, namun hanya ada 1 artikel yang diterbitkan oleh Atlantis Press. Mulai di tahun 2020, penerbitan artikel pada jurnal Nasional terakreditasi (Jurnal SPORTIF) dimuat sebanyak 1 artikel dan pada tahun 2021 ada 1 artikel lagi yang terbit dalam jurnal Nasional terakreditasi (Jurnal Multilateral) juga 1 artikel hasil seminar nasional yang dipublikasikan.  
Tabel I menjelaskan  tentang metode penelitian yang dipilih untuk menyajikan hasil penelitian tentang physical literacy di Indonesia. Penelitian tentang physical literacy dari tahun 2018 s.d. 2021 terdapat 2 metode survey, 2 kajian literature, 1 penelitian eksperimen dan 1 penelitian R & D. Gambar 1 menjelaskan produktivitas penelitian physical literacy dengan menggunakan chart.

Kajian literature, R&D
Kajian literature, Survey
Survey
Eksperimen

Gambar 1. Chart produktivitas Penelitian 




















Pada tahun 2018 mulai dari penerbitan pertama terdapat 2 artikel penelitian sampai penurunan terjadi pada tahun 2019 hanya ada 1. Dari tahun 2019 sampai 2020 penelitian di Indonesia tentang Physical Literacy mengalami stagnan, tidak naik tidak turun hanya ada 1 penelitian yang dimuat di Jurnal Nasional. Pada tahun 2021 sudah mulai terjadi kenaikan kembali, terdapat 2 artikel yang dipublikasikan. 
Fokus Kajian Penelitian Physical Literacy 
Fokus kajian penelitian physical literacy di Indonesia bermula dari kajian secar literatur pada tahun 2018 yang membahas tentang makna dan peran pendidikan jasmani dalam pembentukan insan yang melek jasmaniah. Masih di tahun 2018, penelitian R&D dalam pembuatan model aktivitas 
pembelajaran untuk peningkatan physical literacy siswa TK. Di tahun 2019, focus kajian penelitian mengarah pada pengukuran secara deskriptif dari physical literacy pada siswa SD. Fokus kajian penelitian pada tahun 2020, Penelitian eksperimen menggunakan permainan tradisional sebagai pendekatan dalam mengembangkan physical literacy siswa SD. Di tahun 2021, focus kajian sudah mulai pada pengembangan instrument physical literacy untuk siswa usia 8-12 tahun dan analisis assesmen literasi jasmani dengan kebutuhan pembelajaran PJOK di SD. Fokus kajian ini dapat disimpulkan dengan menggunakan table 2. 

Tabel 2. Fokus kajian penelitian Physical Literacy 
	Jumlah
	Fokus Kajian

	3
	Pengukuran physical literacy dan pengembangan instrument physical literacy di SD

	2
	Pendekatan belajar untuk meningkatkan physical literacy

	1
	Konsep physical literacy dalam pendidikan jasmani



DISCUSSION
	Fokus kajian penelitian physical literacy di Indonesia lebih banyak pada pengukuran physical literacy dan pengembangan instrumen physical literacy. Terdapat 3 fokus kajian tentang pengukuran physical literacy. Pertama, pengukuran menggunakan tes kebugaran jasmani untuk siswa SD (Said, 2019). Kedua, kolaborasi pengukuran Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) dengan  Canadian Assessment of Physical Literacy (CAPL) pada siswa SD, (Permana & Habibie, 2020). Terakhir, pengembangan instrumen Physical Literacy Knowledge Questionnaire (PLKQ) untuk siswa SD di Indonesia sudah dilakukan, (Priadana et al., 2021).
Instrumen pengukuran physical literacy telah menjadi fokus kajian dalam penelitian secara global untuk memonitor perkembangan kemampuan physical literacy pada siswa SD, (Longmuir & Tremblay, 2016). Diawali dengan CAPL untuk anak umur 8-12 tahun dan dilanjutkan untuk anak berumur 12-16 tahun yang dikembangkan di Kanada, (Blanchard et al., 2020; Longmuir et al., 2015) dengan beberapa perbaikan dan perkembangan instrumen setiap tahunya pada indikator physical literacy seperti motivasi dan percaya diri, (Gunnell et al., 2018; Longmuir et al., 2018; Longmuir & Tremblay, 2016) sampai sekarang CAPL sudah menjadi acuan utama sebagai instrumen untuk mengukur physical literacy siswa SD umur 8-12 dan untuk siswa menengah 12-16 tahun, (Young et al., 2021) dan dikembangkan dibeberapa negara termasuk di Indonesia. 
Fokus kajian selanjutnya yaitu terdapat 2 kajian penelitian di Indonesia tentang pendekatan belajar untuk meningkatkan physical literacy. Pertama, pengembangan aktivitas pembelajaran gerak untuk siswa TK dalam meningkatkan physical literacy, (Gustian et al., 2019). Selanjutnya, penggunaan permainan tradisional dalam proses pembelajaran penjas digunakan untuk meningkatkan physical literacy siswa SD, (Gustian, 2020). 
Penelitian tentang intervensi aktivitas fisik yang dikemas ke dalam kurikulum pendidikan jasmani sudah banyak dilakukan di negara Amerika, Australia dan Eropa seperti program play streets yang di dalamnya memuat aktivitas jasmani untuk anak dalam meningkatkan physical literacy di Portugal, (Nicholson & Thorn, 2020). Pengembangan program kurikulum sport education yang diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan jasmani di Eropa digunakan untuk meningkatkan physical literacy di kalangan sekolah, (Farias et al., 2019; Hastie & Wallhead, 2015; Scott et al., 2021). Sedangkan program peningkatan physical literacy yang diintegrasikan ke dalam pendidikan jasmani dengan bentuk intervensi Physical Education Physical Literacy (PEPL) sudah meluas ke berbagai belahan dunia sebagai acuan untuk mengadopsi program ini ke dalam kurikulum pendidikan jasmani untuk meningkatkan physical literacy siswa, (R. Telford et al., n.d.; R. M. Telford et al., 2021). 
		Fokus kajian pada tataran konsep physical literacy dalam pendidikan jasmani hanya ada satu penelitian di Indonesia yang mengungkapnya. Pemaparan deskripsi tentang konsep physical literacy dan wacana orientasi pendidikan jasmani yang sebenarnya di sekolah dalam upaya membentuk individu yang melek fisik telah diungkap , (Widodo, 2018). Penelitian pada tataran konsep selalu berkembang dari tahun ke tahun. Konsep physical literacy terus berkembang mulai dari definisi sampai pada tataran implementasi program, (Bailey, 2020; Hyndman & Pill, 2018; Shearer et al., 2018). Physical literacy bukan konsep baru untuk dihidupkan kembali dalam dekade terakhir ketika para peneliti dan praktisi berusaha untuk meningkatkan status Pendidikan jasmani di lingkungan sekolah, (Gu et al., 2019). Penentuan konsep dari physical literacy secara umum dapat berkaitan dengan pendekatan filosofis yang jelas, dan transparansi yang dapat dijadikan sebagai acuan bagaimana tindakan program physical literacy  dibuat, (Shearer et al., 2018). 
			 
CONCLUSION
Kajian ini menyampaikan kepada masyarakat bahwa penelitian tentang Physical Literacy (PL) belum banyak dikaji di Indonesia. Hasil penelitian mengungkap bahwa hanya ada enam (6) enam penelitian di Indonesia tentang Physical Literacy yang dipublikasikan di Jurnal Nasional maupun di muat di hasil Seminar Nasional/Internasional. Fokus kajian penelitian physical literacy di Indonesia sebanyak tiga (3) penelitian mengarah pada pengukuran physical literacy dan pengembangan instrument physical literacy di SD, dua (2) penelitian penggunakan pendekatan belajar untuk meningkatkan physical literacy dan satu (1) kajian konsep physical literacy dalam pendidikan jasmani. 
Penemuan hasil penelitian ini menunjukan bahwa penelitian tentang physical literacy di Indonesia perlu dikembangkan agar physical literacy menjadi salah satu focus kajian penting dalam penelitian olahraga pendidikan khususnya Pendidikan jasmani untuk mengukur keberhasilan pengajaran agar dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum Pendidikan jasmani di Indonesia. Kajian ini hanya sebatas article review, untuk penelitian selanjutnya diharapkan muncul penelitian-penelitian baru dengan focus kajian physical literacy dengan menggunakan pendekatan metode penelitian yang disesuaikan dengan tujuan penelitiannya agar mampu mengembangkan konsep, pengukuran dan implementasi program physical literacy di Indonesia. 
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Penulis/Tahun Judul Sumber Method Hasil
Widodo, Agung  Makna Dan Peran Pendidikan Motion Jurnal, Swdi  Capaian belajar siswa bermuara ke dalam insan yang melek jasmaniahnya. Capaian
(2018) Jasmani Dalam Pembentukan Insan ~ Volume IX, No.1 Literatur  belajar ini diperoleh melalui pengalaman belajar selama proses pembelajaran
Yang Melck Jasmaniah/Ter-Literasi melalui akivitas jasmani yang ditkuti
Jasmaniahnya
Gustian, Uray;  Leaning Activity To Develop Advances inSocial  R&D  Results of rescarch showed that the model of lcaming activitics that were
Supriatna, Eka;  Physical Literacy In Kindergarten ~ Science, Education developed were feasible and effective to increase the ability of physical literacy of
Purnomo, Edi and Humanities kindergartens because learning activities were developed in accordance to the basic
(2018) Research, volume concept of learning model and able to encourage children to move
278
Physical Literacy Of Elementary Advancesin Social  Survey  Students with a physical literacy in the low-level category were eight (2.36%), low
School Students In Gorontalo Science, Education physical literacy level was 135 (39.94%), medium category was 166 (49.11%) and
and Humanities good physical literacy level category was 38 people (9.79%)
Rescarch, volume
Said, Hariadi 335
(2019)
Gustian, Uray  Permainan Tradisional: Suatu Jumal SPORTIF:  Experimen Penggunaan permainan tradisional yang dimodifikasi dapat dapat meningkatkan PL
(2020) Pendckatan Dalam Mengembangkan  Jurnal Penelitian one shoot  siswa sekolah dasar
Physical Literacy Siswa Sekolah Pembelajaran, 6 (1)~ cased
Dasar 20201 199-215 study
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Saifuddin, Pengetahuan Pada Instrumen Jumnal Pendidikan Questionnaire (PLKQ) dapat menjadi alternatif
Hasan: Prakoso, ~ Physical Literacy Untuk Siswa Usia  Jasmani dan pilihan untuk mengukur pengetahuan physical literacy di Indonesia
B.B (2021) 8-12 Tahun Olahraga 20 (1),
2021,21-32
Permana, Analisis Assesmen Literasi Jasmani  SemNas Universitas_ Studi  Canadian assessment Physical literacy lebih mencakup seluruh aspek hasil belajar
Rahmat & Dengan Kebutuhan Pembelajaran ~ Muhammadiyah literatur yaitu afektif, kognitif dan psikomotor sedangkan TKJI yang sering

Habibie, Alfadh
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Muhammadiyah Tasikmalaya

Purwokerto ISBN.
978-602-6697-66-0

dilakukan hanya mencakup psikomotor
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